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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter Islami melalui program 

kegiatan sekolah berbasis masjid di SDIT Cahaya Robbani Kabupaten Kepahiang. Pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber 

dan metode, yang menunjukkan kesesuaian dan konsistensi data dari berbagai sumber. Hasil uji keabsahan 

data ini mengindikasikan bahwa data yang diperoleh adalah valid dan dapat diandalkan untuk mendukung 

temuan penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan 

reduksi data, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa program kegiatan 

sekolah berbasis masjid secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan disiplin, tanggung jawab, 

religiusitas, pemahaman agama, empati, dan kepedulian sosial siswa. Selain itu, analisis juga mengungkap 

kendala utama dalam implementasi program ini, yaitu kurangnya partisipasi orang tua dan keterbatasan 

fasilitas masjid, yang dapat mempengaruhi efektivitas program. Rekomendasi yang diajukan mencakup 

peningkatan kerjasama dengan orang tua serta perbaikan fasilitas masjid untuk memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutan program. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang efektif untuk pendidikan karakter 

Islami di sekolah-sekolah lain. 

Kata Kunci: Islam, Karakter, Masjid, Pendidikan. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of Islamic character education through the mosque-based 
school activity program at SDIT Cahaya Robbani, Kepahiang Regency. A qualitative approach with a case 

study method was used in this study. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, 
and analysis of related documents. Data validity testing was carried out through triangulation of sources and 

methods, which showed the suitability and consistency of data from various sources. The results of this data 
validity test indicate that the data obtained is valid and reliable to support the research findings. Data analysis 
was carried out using thematic analysis techniques, which involved data reduction, categorization, and drawing 

conclusions. The results of the analysis showed that the mosque-based school activity program significantly 
contributed to increasing students' discipline, responsibility, religiosity, religious understanding, empathy, and 

social concern. In addition, the analysis also revealed the main obstacles in the implementation of this 
program, namely the lack of parental participation and limited mosque facilities, which could affect the 
effectiveness of the program. Recommendations proposed include increasing cooperation with parents and 

improving mosque facilities to ensure the success and sustainability of the program. This program is expected 
to be an effective model for Islamic character education in other schools. 
Keywords: Islam, Character, Mosque, Education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter Islami merupakan aspek penting dalam pembentukan moral dan etika siswa 

(Carles dkk., 2023). Di era globalisasi ini, tantangan dalam menjaga nilai-nilai Islami semakin besar (Sabtina, 

2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi efektif untuk menanamkan nilai-nilai tersebut. Salah satu upaya 

yang dilakukan adalah melalui program kegiatan sekolah berbasis masjid (Putra & Latifah, 2024). Program 

ini tidak hanya fokus pada pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melibatkan aktivitas yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari siswa (Suryani & Dewi, 2024). 

Pada jenjang sekolah dasar, siswa sering terpapar oleh berbagai pengaruh eksternal yang dapat 

merusak karakter dan moral mereka (Nurjanah dkk., 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 

intensif dan sistematis untuk menanamkan nilai-nilai karakter Islami (Rohmaniah dkk., 2024). 

Program kegiatan sekolah berbasis masjid adalah salah satu strategi yang diterapkan oleh SDIT 

untuk memperkuat pendidikan karakter Islami (Wismanto dkk., 2023). Masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial yang dapat memberikan pendidikan 

holistik kepada siswa (Maftukha & Kurniawan, 2023). Melalui program ini, diharapkan nilai-nilai Islami dapat 

lebih mudah diterima dan dipraktikkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari (Dhani dkk., 2024). 

Isu utama yang dihadapi dalam pendidikan karakter Islami adalah kurangnya integrasi antara teori 

dan praktik (Latifah & Irawan, 2024). Siswa sering kali mendapatkan pelajaran tentang nilai-nilai Islami di 

kelas, tetapi kurang memiliki kesempatan untuk mempraktikkannya secara langsung (Harahap dkk., 2023). 

Selain itu, banyak sekolah yang belum memanfaatkan potensi masjid sebagai pusat pendidikan karakter Islami 

(Handayani dkk., 2020). 

Isu lainnya adalah kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat dan orang tua dalam program 

pendidikan karakter (Baiah, 2024). Pendidikan karakter tidak hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga 

memerlukan dukungan dari orang tua dan komunitas (Maisaroh & Untari, 2024). Keterlibatan mereka sangat 

penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan dalam lingkungan 

rumah dan masyarakat (Maisaroh & Untari, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas berbagai metode dalam pendidikan 

karakter Islami. Misalnya, penelitian oleh (Jannah, 2023) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami 

dalam kurikulum sekolah dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang etika dan moral. Namun, penelitian 

ini juga menekankan bahwa tanpa praktik yang nyata, pemahaman tersebut tidak cukup kuat untuk 

membentuk karakter siswa. 

Penelitian lain oleh (Pratama dkk., 2024) menyoroti pentingnya kegiatan ekstra kurikuler berbasis 

keagamaan dalam membentuk karakter Islami siswa. Studi ini menemukan bahwa siswa yang aktif dalam 

kegiatan seperti pengajian dan diskusi Islami cenderung memiliki moral dan etika yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Selain itu, studi oleh (Kosim, 2020) mengungkap bahwa masjid memiliki peran sentral dalam 

pendidikan karakter Islami. Masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran 

dan kegiatan sosial. Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah-sekolah lebih memanfaatkan masjid dalam 

program pendidikan karakter. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program kegiatan sekolah berbasis 

masjid dalam pendidikan karakter Islami di SDIT Cahaya Robbani Kabupaten Kepahiang. Penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana program ini dijalankan, dampaknya terhadap karakter siswa, serta tantangan dan 

hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Dengan memahami hal-hal tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

yang dapat diterapkan oleh sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan pendidikan karakter Islami melalui 

pemanfaatan masjid sebagai pusat kegiatan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam implementasi pendidikan karakter Islami melalui program kegiatan 

sekolah berbasis masjid di SDIT Cahaya Robbani Kabupaten Kepahiang. Subjek penelitian meliputi siswa, 

guru, dan pengurus masjid di sekolah tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen terkait. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru, siswa, dan pengurus 

masjid untuk menggali pandangan dan pengalaman mereka terkait program tersebut. Observasi partisipatif 

memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dan mengamati kegiatan seperti shalat berjamaah, kajian 

Islami, dan kegiatan sosial di sekolah. Analisis dokumen mencakup kajian terhadap catatan kegiatan, laporan, 

dan kurikulum sekolah untuk memahami konteks dan pelaksanaan program (Nartin dkk., 2024). 

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan 

data dari berbagai sumber (guru, siswa, pengurus masjid) dan metode pengumpulan (wawancara, observasi, 

analisis dokumen) untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan proses reduksi data, kategorisasi, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, 

sementara kategorisasi membantu dalam mengorganisasi data ke dalam tema-tema utama seperti disiplin, 

tanggung jawab, religiusitas, empati, dan kepedulian sosial. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan mengidentifikasi temuan-temuan utama. Hasil analisis ini kemudian disusun dalam 

bentuk laporan yang mencakup temuan penelitian, diskusi, kesimpulan, dan rekomendasi (Nartin dkk., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Program Kegiatan Sekolah Berbasis Masjid 

Shalat Berjamaah  

Program shalat berjamaah dilaksanakan setiap hari sebelum memulai kegiatan belajar. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih disiplin dalam mengatur waktu dan menunjukkan 

peningkatan tanggung jawab dalam melaksanakan ibadah. Implementasi program shalat berjamaah ini tidak 

hanya memperkuat nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab pada siswa tetapi juga mempererat ikatan 

sosial dan meningkatkan sikap religius mereka. Program shalat berjamaah yang dilaksanakan setiap hari di 

SDIT Cahaya Robbani telah menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa. Observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih disiplin dalam mengatur waktu 

dan lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan ibadah.  

Temuan ini mendukung argumen yang dikemukakan oleh (Sabtina, 2023), yang menyatakan 

bahwa tantangan globalisasi memerlukan strategi pendidikan yang efektif untuk menjaga nilai-nilai Islami. 

Penelitian (Wijayanti, 2021)juga menegaskan bahwa shalat berjamaah dapat memperkuat ikatan sosial dan 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab pada siswa. Selain itu, (Ridwan dkk., 2023) 

menemukan bahwa shalat berjamaah tidak hanya meningkatkan disiplin tetapi juga memperkuat rasa 

persatuan dan kebersamaan di antara siswa, sebuah elemen penting dalam pendidikan karakter Islami yang 

ditekankan oleh (Carles dkk., 2023). (Rohmaniah dkk., 2024) dan (Al Hakim & Suripto, 2024) juga 

mengonfirmasi bahwa keterlibatan siswa dalam shalat berjamaah secara signifikan meningkatkan sikap 

religius dan moral mereka, sesuai dengan pandangan (Suryani & Dewi, 2024) mengenai pentingnya integrasi 

nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Kajian Islami 
Kajian Islami diadakan setiap minggu dengan topik yang relevan dengan kehidupan siswa. Kajian 

ini dipimpin oleh guru agama dan tokoh masyarakat, yang membahas berbagai aspek kehidupan Islami seperti 

akhlak, ibadah, dan muamalah. Berdasarkan wawancara dengan siswa, mereka merasa kajian ini sangat 

membantu mereka dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara lebih mendalam. 
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Kajian Islami yang diadakan setiap minggu di SDIT Cahaya Robbani telah membantu siswa dalam 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara lebih mendalam. Siswa yang berpartisipasi dalam kajian ini 

menunjukkan peningkatan pemahaman agama dan aplikasi nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari, 

yang sangat penting dalam membentuk moral dan etika siswa, seperti yang dikemukakan oleh (Latifah & 

Irawan, 2024). Penelitian (Khairani & Rosyidi, 2022) dan (Elmontadzery dkk., 2024) menunjukkan bahwa 

kajian rutin dapat memperdalam pemahaman agama dan meningkatkan praktik keagamaan siswa. Hal ini 

mendukung argumen (Putra & Latifah, 2024) bahwa program kegiatan sekolah berbasis masjid dapat menjadi 

solusi efektif untuk menanamkan nilai-nilai Islami di era globalisasi. Selain itu, (Ambarsari & Darmiyati, 

2022) dan (Sari dkk., 2023) menunjukkan bahwa kajian Islami tidak hanya memperkuat pemahaman agama 

tetapi juga membantu siswa mengatasi masalah moral dan etika, yang merupakan salah satu tantangan utama 

yang dihadapi dalam pendidikan karakter Islami, seperti yang diungkapkan oleh (Rohmaniah dkk., 2024). 

Kegiatan Sosial  

Program kegiatan sosial seperti bakti sosial, kunjungan ke panti asuhan, dan kegiatan kebersihan 

lingkungan dilaksanakan untuk menumbuhkan rasa kepedulian sosial dan empati. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan peningkatan dalam rasa empati dan kepedulian 

terhadap sesama. Program kegiatan sosial ini tidak hanya memperkuat nilai-nilai empati dan kepedulian sosial 

pada siswa tetapi juga membantu mereka mengembangkan tanggung jawab sosial dan sikap altruistik. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan sosial sebagai bagian dari program kegiatan sekolah 

berbasis masjid memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan karakter sosial siswa. 

Program kegiatan sosial di SDIT Cahaya Robbani, termasuk bakti sosial, kunjungan ke panti 

asuhan, dan kegiatan kebersihan lingkungan, telah efektif dalam menumbuhkan rasa empati dan kepedulian 

sosial di kalangan siswa. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan dalam empati dan tanggung jawab sosial, yang sangat penting dalam membentuk karakter Islami, 

seperti yang dinyatakan oleh (Kosim, 2020). Penelitian (Kamaruddin dkk., 2023)  dan (Wahid, 2023) 

mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan sosial dapat mengembangkan 

karakter empati dan tanggung jawab sosial pada siswa, yang sejalan dengan tujuan pendidikan karakter Islami 

yang diungkapkan oleh (Maisaroh & Untari, 2024). Selain itu, studi oleh (Apriawan & Ningsih, 2022)  dan 

(Nasution dkk., 2023) menunjukkan bahwa kegiatan sosial berkontribusi pada pembentukan sikap altruistik 

dan kepedulian terhadap komunitas, yang merupakan elemen penting dalam penguatan karakter Islami di 

sekolah, seperti yang dibahas oleh (Harahap dkk., 2023). 

Lomba Keagamaan  

Lomba-lomba keagamaan seperti hafalan Quran, adzan, dan ceramah Islami diadakan untuk 

mendorong semangat berkompetisi dalam kebaikan. Partisipasi siswa dalam lomba ini menunjukkan 

peningkatan dalam hafalan Quran dan kemampuan berbicara di depan umum. Lomba-lomba keagamaan ini 

tidak hanya memperkuat kemampuan hafalan dan retorika siswa tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri 

dan motivasi belajar mereka. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa lomba keagamaan sebagai bagian dari 

program kegiatan sekolah berbasis masjid memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan 

keterampilan keagamaan dan kompetensi pribadi siswa. 

Lomba-lomba keagamaan seperti hafalan Quran, adzan, dan ceramah Islami yang diadakan di SDIT 

Cahaya Robbani terbukti mendorong semangat siswa dalam berkompetisi dalam kebaikan. Partisipasi dalam 

lomba ini meningkatkan hafalan Quran, keterampilan berbicara di depan umum, dan kepercayaan diri siswa, 

yang merupakan aspek penting dari pendidikan karakter Islami. Penelitian (Rahmania dkk., 2023) dan 

(Zamzam & Winsidi, 2023) menunjukkan bahwa kompetisi keagamaan dapat meningkatkan keterampilan 

keagamaan dan motivasi belajar siswa, mendukung pandangan (Jannah, 2023) bahwa pendidikan agama yang 

terintegrasi dengan kegiatan praktis seperti lomba keagamaan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

etika dan moral. Selain itu, penelitian (Olindo & Basri, 2024) dan (Dewi, 2023) menunjukkan bahwa 
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partisipasi dalam lomba keagamaan meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan 

umum, yang berkontribusi pada pembentukan karakter Islami siswa, seperti yang dinyatakan oleh (Pratama 

dkk., 2024) dalam konteks pentingnya pendidikan agama dalam pembentukan kepribadian disiplin. 

Secara keseluruhan, implementasi program kegiatan sekolah berbasis masjid di SDIT Cahaya 

Robbani Kabupaten Kepahiang telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter 

Islami siswa. Program-program seperti shalat berjamaah, kajian Islami, kegiatan sosial, dan lomba keagamaan 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan disiplin, tanggung jawab, religiusitas, empati, kepedulian sosial, 

serta keterampilan keagamaan dan retorika siswa. Temuan-temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

program berbasis masjid dapat menjadi model yang efektif untuk pendidikan karakter Islami, seperti yang 

diusulkan oleh berbagai kajian pustaka dalam pendahuluan. Oleh karena itu, sekolah-sekolah lain dapat 

mempertimbangkan untuk mengadopsi model ini sebagai bagian dari upaya untuk memperkuat pendidikan 

karakter Islami di lingkungan sekolah dasar. 

Berikut adalah tabel hasil kodifikasi data penelitian mengenai implementasi program kegiatan 

sekolah berbasis masjid di SDIT Cahaya Robbani Kabupaten Kepahiang: 

 

Tabel 1. Hasil Kodifisasi Data Penelitian 

Kategori Subkategori Kutipan Kunci Sumber 

Shalat 
Berjamaah 

Disiplin 

Siswa lebih disiplin dalam mengatur waktu dan 

menunjukkan peningkatan tanggung jawab dalam 
melaksanakan ibadah. 

Wawancara 
dengan guru 

 
Tanggung 

Jawab 

Setelah mengikuti shalat berjamaah, siswa menjadi 
lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-

tugas mereka. 

Wawancara 

dengan siswa 

 Persatuan 
Shalat berjamaah meningkatkan rasa persatuan dan 
kebersamaan di antara siswa. 

Observasi 
kegiatan shalat 
berjamaah 

 Religiusitas 
Keterlibatan dalam shalat berjamaah secara signifikan 
meningkatkan sikap religius dan moral siswa. 

Wawancara 

dengan guru 
agama 

Kajian Islami 
Pemahaman 

Agama 

Kajian Islami yang rutin sangat membantu siswa 
dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

secara lebih mendalam. 

Wawancara 

dengan siswa 

 
Praktik 
Keagamaan 

Siswa lebih sering mempraktikkan ajaran agama 
setelah mengikuti kajian Islami. 

Observasi 
kegiatan kajian 
Islami 

 
Kesadaran 

Religius 

Partisipasi aktif dalam kajian Islami berkontribusi 

pada peningkatan kesadaran religius siswa. 

Wawancara 

dengan guru 
agama 

 
Moral dan 
Etika 

Kajian Islami membantu siswa mengatasi masalah 
moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. 

Wawancara 
dengan siswa 

Kegiatan 

Sosial 
Empati 

Kegiatan sosial seperti bakti sosial dan kunjungan ke 

panti asuhan menumbuhkan rasa empati dan 
kepedulian sosial pada siswa. 

Observasi 

kegiatan sosial 
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Kepedulian 
Sosial 

Siswa menunjukkan peningkatan dalam rasa 

kepedulian terhadap sesama setelah terlibat dalam 
kegiatan sosial. 

Wawancara 
dengan siswa 

 
Tanggung 

Jawab Sosial 

Kegiatan sosial yang dilakukan membantu siswa 

mengembangkan tanggung jawab sosial mereka. 

Wawancara 

dengan guru 

 Altruistik 
Siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial 

menunjukkan peningkatan dalam sikap altruistik." 

Observasi 

kegiatan sosial 

Lomba 
Keagamaan 

Hafalan 
Quran 

Partisipasi dalam lomba hafalan Quran meningkatkan 
kemampuan hafalan siswa." 

Wawancara 
dengan siswa 

 
Kemampuan 
Berbicara 

Kemampuan berbicara di depan umum siswa 
meningkat setelah mengikuti lomba ceramah Islami. 

Wawancara 
dengan guru 

 
Motivasi 

Belajar 

Lomba keagamaan mendorong motivasi belajar siswa, 

mereka menjadi lebih bersemangat dalam mendalami 
ilmu agama. 

Wawancara 

dengan siswa 

 
Kepercayaan 
Diri 

Partisipasi dalam lomba keagamaan meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. 

Wawancara 
dengan guru 

 
Pengetahuan 

Agama 

Pengetahuan agama siswa meningkat secara 
signifikan setelah mengikuti berbagai lomba 

keagamaan. 

Observasi 
lomba 

keagamaan 

 

Kategori adalah aspek utama yang dikaji dalam penelitian ini, yang mencakup berbagai dimensi 

penting dari program kegiatan sekolah berbasis masjid. Subkategori merupakan aspek spesifik yang terkait 

dengan setiap kategori utama, memberikan rincian lebih lanjut mengenai berbagai elemen yang diamati dan 

dianalisis. Kutipan Kunci adalah uraian singkat berdasarkan data yang dikumpulkan melalui berbagai metode, 

termasuk wawancara, observasi, dan analisis dokumen, yang memberikan gambaran konkret tentang temuan 

penelitian. Sumber merujuk pada metode pengumpulan data yang digunakan, seperti wawancara dengan guru 

dan siswa, observasi langsung kegiatan di sekolah, dan dokumen terkait, serta informan yang relevan dalam 

penelitian ini. 

 

Dampak Program Terhadap Karakter Siswa 

Kejujuran  
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam program ini 

menunjukkan peningkatan dalam kejujuran. Siswa lebih terbuka dan jujur dalam menyampaikan pendapat 

dan melaporkan kesalahan. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan kejujuran siswa tetapi juga 

memperkuat integritas pribadi mereka. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa program kegiatan sekolah 

berbasis masjid memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan karakter jujur dan 

transparan pada siswa. 

Temuan ini relevan dengan pandangan yang dikemukakan oleh (Rohmaniah dkk., 2024) dalam 

pendahuluan, yang menekankan pentingnya integrasi teori dan praktik dalam pendidikan karakter Islami 

untuk membentuk moral siswa yang kuat. Penelitian (Azizah & Nuha, 2023) mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan, seperti yang dilakukan di masjid, dapat secara signifikan 

meningkatkan nilai kejujuran pada siswa. Hal ini juga selaras dengan pendapat (Sabtina, 2023) yang 

menyatakan bahwa di era globalisasi, diperlukan strategi yang efektif untuk menjaga nilai-nilai Islami, salah 

satunya melalui pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kegiatan praktis di masjid. 
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Lebih lanjut, (Hamu, 2023) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan keagamaan 

cenderung lebih jujur dalam interaksi sehari-hari, menunjukkan bahwa nilai-nilai Islami dapat diperkuat 

melalui praktik langsung. Penelitian Saraswati (2019) dan (Wismanto dkk., 2023) juga mendukung temuan 

ini dengan mengungkapkan bahwa program berbasis masjid mampu meningkatkan integritas pribadi siswa, 

yang merupakan komponen penting dalam pendidikan karakter Islami. Kajian ini menunjukkan bahwa 

masjid, sebagai pusat kegiatan keagamaan, berperan penting dalam pembentukan karakter jujur dan 

transparan pada siswa, mendukung pandangan (Kosim, 2020) tentang peran sentral masjid dalam pendidikan 

karakter Islami. 

Tanggung Jawab  
Observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-

tugas mereka, baik di sekolah maupun di rumah. Mereka lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas dan lebih 

bersemangat dalam belajar. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan kejujuran siswa tetapi juga 

memperkuat integritas pribadi mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa program kegiatan sekolah berbasis 

masjid memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan karakter jujur dan transparan pada 

siswa. 

Observasi menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam program kegiatan berbasis masjid 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam rasa tanggung jawab, baik di sekolah maupun di rumah. 

Mereka menjadi lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas dan menunjukkan semangat belajar yang 

lebih tinggi. Penelitian (Juwantara, 2019) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa kegiatan 

berbasis masjid dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin pada siswa, sesuai dengan pandangan 

(Putra & Latifah, 2024) tentang perlunya strategi pendidikan Islami yang sistematis untuk menghadapi 

tantangan globalisasi. 

Selain itu, penelitian (Tuhuteru dkk., 2023) dan (Rohim & Rahmawati, 2020) menekankan bahwa 

program keagamaan yang terstruktur, seperti yang dilakukan di masjid, dapat meningkatkan kesadaran siswa 

akan tanggung jawab mereka. Hal ini sejalan dengan argumen (Latifah & Irawan, 2024) yang menyatakan 

bahwa pendidikan karakter Islami harus mencakup upaya untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tidak 

hanya diajarkan tetapi juga dipraktikkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian (Oktafia & 

Adiyono, 2023) juga menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan yang konsisten 

berkontribusi pada peningkatan tanggung jawab pribadi dan akademik mereka, mendukung gagasan bahwa 

pendidikan karakter melalui masjid dapat mencakup berbagai aspek kehidupan siswa, mulai dari akademik 

hingga moral. 

Kepedulian Sosial  
Kegiatan sosial yang dilakukan dalam program ini berhasil menumbuhkan rasa empati dan 

kepedulian sosial pada siswa. Mereka lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dan lebih berempati terhadap 

sesama. Penelitian oleh juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan sosial dapat mengembangkan 

karakter empati dan kepedulian sosial pada siswa. Program kegiatan sosial ini tidak hanya memperkuat empati 

dan kepedulian sosial siswa tetapi juga meningkatkan tanggung jawab dan kesadaran sosial mereka. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kegiatan sosial sebagai bagian dari program sekolah berbasis masjid memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap pengembangan karakter sosial dan empati siswa. 

Temuan ini sesuai dengan pandangan (Maisaroh & Untari, 2024), yang menekankan pentingnya 

pendidikan karakter yang melibatkan peran komunitas untuk membentuk siswa yang berkarakter Islami. 

Penelitian (Wahid, 2023)  mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa kegiatan sosial dapat 

membantu siswa mengembangkan rasa tanggung jawab dan kesadaran sosial, yang penting dalam 

membangun karakter Islami yang kuat, sebagaimana diungkapkan oleh (Maftukha & Kurniawan, 2023). 

Selain itu, studi oleh (Ode, 2022) dan (Hulu, 2021) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan 

sosial menunjukkan peningkatan dalam sikap altruistik dan kepedulian terhadap komunitas, mendukung 
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pandangan (Harahap dkk., 2023) tentang pentingnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sosial untuk 

membentuk karakter positif. Program kegiatan sosial ini tidak hanya memperkuat empati dan kepedulian 

sosial siswa tetapi juga meningkatkan tanggung jawab dan kesadaran sosial mereka, menunjukkan bahwa 

kegiatan sosial sebagai bagian dari program sekolah berbasis masjid memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap pengembangan karakter sosial dan empati siswa. 

 

Tantangan dan Hambatan 

Partisipasi Orang Tua  
Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kurangnya partisipasi aktif dari orang tua dalam 

mendukung program ini. Berdasarkan wawancara dengan guru, banyak orang tua yang belum sepenuhnya 

terlibat dalam kegiatan yang diadakan oleh sekolah. Kurangnya partisipasi orang tua menjadi kendala yang 

signifikan dalam pelaksanaan program ini. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan dan efektivitas program pendidikan karakter Islami di 

sekolah. Upaya untuk meningkatkan partisipasi orang tua perlu diperkuat agar program ini dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

Partisipasi orang tua sangat penting, seperti yang diungkapkan oleh (Nantara, 2022) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program pendidikan 

karakter. Temuan ini juga sejalan dengan pendapat (Maisaroh & Untari, 2024) yang menekankan pentingnya 

sinergi antara sekolah dan keluarga dalam pendidikan karakter Islami. Penelitian oleh (Gunansyah, 2022) 

mendukung pentingnya peran orang tua dalam kegiatan sekolah, di mana keterlibatan mereka berkontribusi 

signifikan terhadap perkembangan karakter siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Latifah & Irawan (2024) 

yang menyatakan bahwa pendidikan karakter Islami membutuhkan dukungan dari semua pihak, termasuk 

orang tua, untuk dapat diimplementasikan secara efektif. Studi oleh (Purnomo dkk., 2022) juga menunjukkan 

bahwa partisipasi aktif orang tua dalam program sekolah dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter, 

mendukung argumen (Putra & Latifah, 2024) mengenai pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan 

karakter Islami. Penelitian oleh (Amala & Kaltsum, 2021) juga mengungkap bahwa dukungan orang tua 

sangat berpengaruh dalam keberhasilan program pendidikan karakter berbasis masjid, yang menunjukkan 

bahwa tanpa keterlibatan orang tua, tujuan program ini mungkin tidak tercapai secara optimal. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kurangnya partisipasi orang tua adalah kendala 

signifikan yang harus diatasi untuk meningkatkan keberhasilan dan efektivitas program pendidikan karakter 

Islami di sekolah. Upaya untuk meningkatkan partisipasi orang tua perlu diperkuat, misalnya melalui 

sosialisasi yang lebih intensif, pelibatan orang tua dalam perencanaan program, dan pengadaan pertemuan 

rutin untuk mendiskusikan kemajuan siswa dan pentingnya dukungan dari keluarga, sebagaimana disarankan 

oleh (Rohmaniah dkk., 2024). Dengan meningkatnya keterlibatan orang tua, program ini diharapkan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan dalam membentuk karakter Islami siswa secara lebih komprehensif. 

Fasilitas Masjid  

Tantangan lain yang dihadapi oleh SDIT Cahaya Robbani adalah keterbatasan fasilitas masjid, yang 

dapat menghambat pelaksanaan kegiatan yang direncanakan dalam program pendidikan karakter Islami. 

Keterbatasan fasilitas masjid merupakan kendala signifikan yang dapat mengurangi efektivitas program 

kegiatan sekolah berbasis masjid. Temuan menunjukkan bahwa fasilitas yang baik di masjid sangat penting 

untuk mendukung partisipasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan serta meningkatkan 

keberhasilan program pendidikan karakter. Upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan fasilitas masjid 

perlu dilakukan untuk memastikan efektivitas program ini. 

Beberapa sekolah menghadapi kendala dalam hal fasilitas masjid yang kurang memadai. Hal ini 

dapat menghambat pelaksanaan kegiatan yang direncanakan. Penelitian oleh (Kurniawati & Amalia, 2022) 

menyebutkan bahwa fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendukung kegiatan pendidikan karakter 
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berbasis masjid. Temuan ini mendukung argumen (Kosim, 2020) bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan yang memerlukan fasilitas yang memadai untuk 

menjalankan berbagai kegiatan keagamaan dan sosial. 

Penelitian oleh (Ulfa dkk., 2024) menemukan bahwa infrastruktur yang baik di masjid sekolah 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan, yang penting dalam membentuk karakter 

Islami siswa. Selain itu, studi oleh (Khairani & Rosyidi, 2022) menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai 

berkontribusi pada kenyamanan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan masjid, yang sejalan dengan 

pandangan Suryani & Dewi (2024) tentang pentingnya integrasi nilai-nilai Islami dalam kegiatan sehari-hari 

siswa di sekolah. Penelitian oleh (Ramawati & Supriyadi, 2024) juga mengungkap bahwa investasi dalam 

fasilitas masjid yang baik dapat meningkatkan efektivitas program pendidikan karakter, mendukung 

kesimpulan yang diungkapkan oleh (Putra & Latifah, 2024) mengenai perlunya strategi pendidikan Islami 

yang terintegrasi dan didukung oleh infrastruktur yang memadai. 

Keterbatasan fasilitas masjid ini merupakan kendala signifikan yang dapat mengurangi efektivitas 

program kegiatan sekolah berbasis masjid. Oleh karena itu, upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan 

fasilitas masjid perlu dilakukan untuk memastikan bahwa program ini dapat berjalan dengan lancar dan 

efektif. Peningkatan fasilitas masjid tidak hanya akan meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan keagamaan tetapi juga akan meningkatkan keberhasilan program pendidikan karakter Islami secara 

keseluruhan, seperti yang ditekankan oleh (Rohmaniah dkk., 2024). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis implementasi pendidikan karakter Islami melalui program kegiatan 

sekolah berbasis masjid di SDIT Cahaya Robbani Kabupaten Kepahiang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program ini efektif dalam meningkatkan berbagai aspek karakter siswa, seperti disiplin, tanggung 

jawab, religiusitas, pemahaman agama, empati, dan kepedulian sosial. Program shalat berjamaah berhasil 

meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa dalam melaksanakan ibadah. Kajian Islami rutin membantu 

siswa memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara lebih mendalam. Kegiatan sosial seperti bakti sosial 

dan kunjungan ke panti asuhan berhasil menumbuhkan rasa empati dan kepedulian sosial. Partisipasi dalam 

lomba keagamaan meningkatkan kemampuan hafalan Quran, keterampilan berbicara di depan umum, serta 

kepercayaan diri siswa. 

Kelebihan program ini adalah kemampuannya dalam meningkatkan nilai-nilai karakter Islami pada 

siswa secara holistik melalui kegiatan yang beragam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, 

program ini juga menghadapi beberapa kekurangan, antara lain kurangnya partisipasi aktif dari orang tua dan 

fasilitas masjid yang kurang memadai. Kurangnya partisipasi orang tua dapat mengurangi efektivitas program, 

sementara keterbatasan fasilitas masjid menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar sekolah meningkatkan partisipasi orang tua 

dengan mengadakan sosialisasi dan program pelibatan orang tua, serta pertemuan rutin untuk memberikan 

informasi mengenai pentingnya keterlibatan mereka. Selain itu, sekolah perlu mengajukan proposal kepada 

pihak terkait untuk mendapatkan bantuan dana guna memperbaiki dan meningkatkan fasilitas masjid, serta 

menggalang dana melalui kegiatan sosial dan komunitas. Untuk memastikan keberlanjutan program, sekolah 

juga disarankan untuk mengembangkan kegiatan yang lebih inovatif dan menarik, serta melakukan evaluasi 

rutin untuk menilai efektivitas program dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Dengan demikian, 

program kegiatan sekolah berbasis masjid di SDIT Cahaya Robbani dapat terus berkembang dan menjadi 

model yang efektif untuk pendidikan karakter Islami di sekolah-sekolah lain. 
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